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ABSTRAK 
 

Pertumbuhan ekonomi merupakan instrumen penting dan nyata 
dalam suatu negara. Dalam konteks pertumbuhan ekonomi hari ini banyak 
dari beberapa literatur mengutarakan peningkatan yang signifikan, sehingga 
hal ini dapat dibuktikan melalui peningkatan pada lonjakan nilai Gross 
Domestic Product (GDP). Dengan ini penelitian bertujuan untuk menelisik 
lebih jauh pengaruh dari investasi, korupsi, inflasi, tenaga kerja, dan 
keterbukaan perdagangan, dengan ini dapat dilihat determinan pertumbuhan 
ekonomi melalui beberapa variabel tersebut di negara kawasan ASEAN 
priode 2008-2022. Selain itu penelitian ini, mengunakan analisis pengujian 
data panel statis, sehingga dapat ditemukan hasil statistik dengan 
menunjukkan bermacam varian terutama pada variabel korupsi dan inflasi 
tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan tiga 
variabel lainnya secara beriringan, investasi, tenaga kerja dan keterbukaan 
perdagangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Dengan ini, secara sederhana dapat disimpulkan 
bahwa dalam konteks melihat determinan pertumbuhan ekonomi di 
kawasan ASEAN, mustinya harus diperkuat dengan mendayagunakan 
investasi, tenaga kerja dan keterbukaan perdagangan yang bersifat sosial 
ekonomi ekonomi lainnya secara efisien, sehingga tidak mengarah kepada 
cengkraman korupsi dan inflasi dalam suatu negara.  

Kata kunci: Determinan pertumbuhuan ekonomi, investasi, korupsi, inflasi, 
tenaga          kerja, keterbukaan perdagangan  
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ABSTRACT 
 

Economic growth is an important and tangible instrument in a 
country. In the context of economic growth today, much of the literature 
expresses a significant increase, so that this can be proven through an 
increase in the surge in the value of Gross Domestic Product (GDP). This 
research aims to further examine the influence of investment, corruption, 
inflation, labor, and trade openness, with this it can be seen the 
determinants of economic growth through several of these variables in the 
ASEAN region countries for the 2008-2022 period. In addition, this study 
uses static panel data testing analysis, so that statistical results can be 
found by showing various variants, especially in the variables of corruption 
and inflation have no effect on economic growth, while the other three 
variables together, investment, labor and trade openness have a positive 
and significant effect on economic growth. With this, it can simply be 
concluded that in the context of looking at the determinants of economic 
growth in the ASEAN region, it must be strengthened by utilizing 
investment, labor and trade openness of other socio-economic nature 
efficiently, so as not to lead to the grip of corruption and inflation in a 
country.  

Keyword: Determinants of economic growth, investment, corruption, 
inflation, labor, trade openness 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi merupakan tindakan ekspansi suatu 

perekonomian bangsa dengan berbagai pendekatan untuk diukur, salah 

satunya adalah Produk Domestik Bruto (PDB) (Hussin & Saidin, 2012). 

Hal ini menilik dari apa yang Chaudhuri (1989), pelajari bahwa 

pertumbuhan ekonomi mengacu pada dimensi ouput per kapita dari 

waktu ke waktu, di mana pendapatan nasional diyakini baik dengan 

menggunakan PDB dan pendapatan per kapita (Golam Hassan, 2017). 

Selain itu pertumbuhan ekonomi merupakan suatu gagasan penting 

ketika dihadapkan dengan narasi ekonomi global (Piętak, 2014). 

Globalisasi ekonomi hari ini juga menghubungkan antara aliran modal 

dengan perdagangan. Hal ini menjadi kemudahan bagi masyarakat dan 

budaya lintas negara untuk menghapus hambatan-hambatan yang 

mereka alami  (Ahmed, 2016). Awal abad ke-20 dan menuju ke-21, 

pertumbuhan ekonmi dengan begitu cepat, dan diukur melalui siklus 

produk domestik bruto (PDB) secara glonal terjadi di penjuru dunia 

(Birol, 2012; Dogan, 2013). Selain itu globalisasi juga menjadi 

kemungikinan antar bangsa/negara dalam berintraksi dan mengatasi 

hambatan, berupa pergerakan suatu barang, modal, tenaga kerja, serta 

teknologi itu sendiri (Yadav, 2012). 

Suatu negara dengan tingkat pertumbuhan ekonomi mencapai 

standar yang tinggi, tentunya mereka memiliki kinerja yang relatif lebih 

baik dibandingkan kondisi pertumbuhan ekonomi rendah. Hal ini kinerja 



2 
 

 

 

ekonomi suatu negara dinyatakan baik apabila berimplikasi terhadap 

paradigma fundamental makroekonomi, sehingga dengan ini laju 

pertumbuhan ekonomi menjadi bagian dari strategi dalam menilai 

sebuah negara (Shatz-Azoulay et al., 2020). Di sisi lain dari beberapa 

literatur seringkali timbul pertanyaan, dengan argumen bahwa mengapa 

negara seperti Asia Timur pertumbuhannya jauh lebih cepat dari negara 

tetangga lain. Lucas, (1993), Mengkaji dalam esainya tentang keajaiban 

ekonomi terutama masih berkaitan dengan masalah tersebut, misalkan 

model Solow Swan dan diperkuat dengan modal manusia oleh Barro, 

(1995); Mankiw et al., (1990), dalam buku mereka tentang pertumbuhan 

ekonomi, melalui beberpa model pengembangan untuk menjawab 

fenomena pertumbuhan dunia dan negara serta penyebaran tingkat 

pendapatan. Hal ini mereka memulai dengan model Solow dan 

selanjutnya dimodifikasi untuk menggabungkan tabungan pertumbuhan 

endogen, secara sederhana melalui tingkat modal manusia, memperluas 

varian dan kualitas produk (Klenow & Rodríguez-Clare, 1997). Namun, 

pertumbuhan ekonomi cendrung bersifat fluktuatif, terjadinya pasang 

surut, seperti yang dialami negara Indonesia pada era 1997an dan 2008 

atas terjadinya krisis secara global dengan diawali oleh negara Amerika 

Serikat kemudian menyebar luas hingga ke negara-negara lain di dunia 

terutama ASEAN. Hal ini memicu dari melambatnya gerak pertumbuhan 

ekonomi menjadi lebih baik dan berakhir pada matinya ekonomi 

(Setiartiti & Rahmadani, 2023). 

Untuk lebih jelasnya beberapa faktor penting dalam pertumbuhan 

ekonomi di suatu negara, seperti; investasi, korupsi, inflasi, tenaga kerja, 

dan keterbukaan perdagangan. Hal ini investasi secara terang-terangan 

diklaim sebagai mesin penggerak dalam melihat kemajuan pertumbuhan 
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ekonomi secara global dikarenakan mampu menciptakan dampak efek 

ganda terhadap aktivitas ekonomi secara menyeluruh (Nujum & 

Rahman, 2019). Begitu juga, dengan keterbukaan perdagangan 

dinyatakan memiliki peran penting dan diupayakan untuk terus aktif 

dalam pertumbuhan ekonomi dan mampu memberi ruang bagi negara 

untuk memberdayakan masyarakat supaya mampu bekerja, berproduksi, 

berdagang dan berinvestasi. 

Literatur lain oleh Gwartney et al., (2003), dengan gaagasan 

bahwa semakin tinggi tingkat kebebasan ekonomi atau keterbukaan 

perdagangan, maka akan semakin tinggi juga kemakmuran suatu negara, 

pada dasarnya hal ini secara jelas memegang peranan penting untuk 

mencapai apa yang disebut dengan keterbukaan perdagangan suatu 

negara. Diskursus ini mengulas lebih jauh dan mendalam terkait 

hubungan dari pengaruh investasi, korupsi, inflasi, tenaga kerja, dan 

keterbukaan perdagangan terhdap pertumbuhan ekonomi. 

Pertama bagaimana investasi mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi, tentunya dijelaskan melalui tindakan pembentukan modal, 

produktivitas, penciptaan lapangan pekerjaan dan pendayagunaan 

teknologi (Fatihudin, 2019). Dari sini secara singkat investasi menjadi 

faktor sangat penting dalam mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan 

tentunya akan dengan mudah mendorong ekonomi jangka pendek hingga 

ke jangka waktu lebih panjang. Selanjutnya dalam literatur lain adanya 

hubungan timbal balik antara investasi dan pertumbuhan ekonomi, 

artinya bahwa apabila tingginya pertumbuhan ekonomi maka semakin 

besar pula pendapatan yang dapat dimanfaatkan untuk ditabung dan 

investasi dengan mudah tercipta sehingga pada akhirnya dengan mudah 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi menjadi lebih baik (Ain’, 2021).  



4 
 

 

 

Kedua bagaimana korupsi mempengaruhi pertumbuahan 

ekonomi, hal ini hubungan antara korupsi dengan pertumbuhan ekonomi 

sangat mengakibatkan tindakan kehancuran, jika suatu korupsi terus 

menerus meningkat, maka indeks presepsi korupsi juga ikut menurun 

sehingga akan berdampak menurunkan perekonomian (Haqiqi & Putra, 

2020). Gagasan ini juga selaras apa yang disampaikan Tanzi & Davoodi, 

(1998) dengan menyetakan bahwa ketika tingkat korupsi menurun maka 

akan lebih membantu pertumbuhan ekonomi menjadi meningkat. 

Korupsi seringkali melemahkan investasi dan terjadinya kesalahan 

pengalokasian dengan menempatkan keuntungan bukan pada tempatnya, 

sehingga akan menyebabkan terkikisnya pertumbuhan ekonomi dan 

fenomena ini biasanya sering terjadi di negara-negara berkembang yang 

hanya mengandalkan utang terhadap negara luar (Haryanto, 2013). 

Secara umum mengambarkan keadaan korupsi melalui control 

corruption di kawasan ASEAN bervariasi cukup besar dalam hal 

korupsi, salah satunya negara Singapura mengalami peningkatan 

tertinggi mencapai 2,094% pada tahun 2022 dengan sisitem 

pemeriantahan cukup stabil dibandingkan negara lain seperti Kamboja 

dan laos sering kali berbeda, di peringkat bawah mencerminkan 

tantangan besar dalam penyelesaian korupsi di negara tersebut. Konteks 

kawasan ASEAN memang korupsi menjadi suatu permasalahan yang 

belum bisa terselesaikan sampai saat ini, sehingga konsep tata kelola 

menjadi penting bagi pengendalian korupsi bisa teratasi dengan baik 

(Hartani et al., 2020; Lustrilanang et al., 2023). 

Ketiga selain korupsi, inflasi juga mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi, pertumbuhan ekonomi suatu negara tinggi dengan tingkat 

inflasi yang stabil merupakan tujuan utama dalam kebijakan 
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makroekonomi (Khan et al., 2006). Merujuk pada tahun 2000-an lalu, 

meskipun dinyatakan bahwa krisis telah selesai, melainkan inflasi tidak 

mengakibatkan penurunan secara merata. Inflasi rendah dan tinggi 

mencapai 25%, di tahun 2008, 2009 dari sebagian krisis yang 

mengguncangkan dunia, sehingga terjadinya ketidakpastian inflasi ini 

dapat ditilik dari beberapa guncangan eksternal, seperti kaenaikan harga 

BBM dan menginkatkan ketergantungan yang kuat terhadap impor di 

setiap negara (Ezako, 2023). Hal ini secara singkat dapat disimpulkan 

bahwa inflasi dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi secara 

negatif, melainkan dikarenakan konteks negara dan proksi dan 

pengukuran berbeda-beda, sehingga inflasi dinyatakan oleh para ekonom 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi baik itu secara negatif dan positif 

(Gokal & Hanif, 2004). 

Keempat tenaga kerja juga menjadi faktor penting selain inflasi, 

hal ini menjadi penting upaya mempermudah lajunya pertumbuhan 

ekonomi. Secara umum dapat dilihat dari populasi penduduk, angkatan 

kerja yang terus meningkat, kualitias SDM, baik itu pendidikan dan 

keterampilan serta kesehatan. Produktifitas tenaga kerja, terutama 

dengan kemajuan teknologi, pelatihan dan penembangan (Mahadiansar 

et al., 2020). Dari beberapa dimensi tersebut menjadi sangat penting 

dalam memajukan dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi jangka 

panjang yang tentunya berkelanjutan. Lebih jauh para ekonom, relatif 

terletak pada “faktor manusia” atau disebut dengan peningkatan sumber 

daya tenaga kerja sebagai syarat penting (Grachev, 1988), di mana 

menekankan peningkatan pertumbuhan produktivitas yang pada 

gilirannya sebagai motor penggerak pertumbuhan ekonomi (Lubis, 

2014). 
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Kelima variabel terkahir yang menjadi faktor determinan 

pertumbuhan ekonomi adalah keterbukaan perdagangan, secara teoritis 

tampaknya menjadi hubungan yang positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi melalui pendayagunaan teknologi dan inovasi. Semakin 

terbuka ekonomi, maka dengan mudah mengadopsi jalanya 

perdagangan, sehingga demikian pertumbuhan ekonomi semakin tinggi 

dan terus meningkat (Karras, 2003).   

Selain itu penelitian ini mengunakan seluruh negara yang ada di 

ASEAN, walaupun beberapa negara dengan rata-rata tingkat GDP 

tertinggi, seperti Malaysia, Indonesia, Singapura, dan negara lainnya. 

Berikut di bahwa dapat dilihat laju pertumbuhan ekonomi negara 

masyarakat ASEAN dalam lima belas tahun terkahir pada tabel berikut: 

Gambar 1. 1 Rata-rata Pertumbuahan Ekonomi ASEAN Tahun 

2008-2022 

 
        Sumber: World Bank Data, 2024 

Dari gambar di atas dapat dijelaskan secara umum bahwa 

pertumbuhan ekonomi mengalami kenaikan dengan signifikan sejak 
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tahun 2008 hingga 2022. Tentunya hal ini disebabkan oleh beberapa 

faktor, seperti investasi yang terus menerus berupaya aktif sehingga 

mendukung pertumbuhan ekonomi menjadi lebih baik. Melainkan 

adanya penurunan di akhir tahun 2019 hingga sampai 2020, karena 

terjangkit virus covid-19, tidak hanya di ASEAN, bahkan di hampir 

seluruh dunia, sehingga keadaaan eknonomi terkikis dan menurun. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan proses dari meningkatnya output per 

kapita dalam jangka waktu panjang. Melainkan terdapat adanya faktor 

baik itu pendorong dan penghambat dari pencapaian suatu negara. 

Diasumsikan bahwa negara yang dengan hebat memaksimalakan 

negaranya, maka akan lebih mudah dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi dan sebaliknya. Negara yang tidak mampu meminimalisir 

hambatan-hambatan tersebut, akan terjangkit oleh kesulitan dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonominya.   

Beberapa literatur lain secara singkat dan jelas akan diulas dalam 

penelitian ini meskipun lingkupnya hampir sama dan objek serta priode 

waktu digunakan berbeda, melainkan banyak celah yang tidak sama 

sehingga dapat dijadikan sebagai acuan dalam peneyelesian tesis ini. 

Anggraini et al., (2020) menyatakan investasi asing memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi ASEAN. Investasi 

asing langsung juga terdapat pengaruh positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi negara berkembang anggota G20 (Samsuddin & Amar, 2020), 

dan mengkaji determinan pertumbuhan ekonomi di ASEAN, seperti 

Wau et al., (2022) memberi ulasan bahwa pengaruh investasi, inflasi dan 

tenaga kerja secara berbarengan mampu mendorong lajunya 

pertumbuhan ekonomi di kawasan ASEAN, misalnya Setiartiti & 
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Rahmadani, (2023) menemukan tenaga kerja  memiliki efek positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonominya. 

Dalam hal ini menarik untuk di jadikan sebuah penelitian untuk 

negara ASEAN sebagai objek penelitian dikarenakan berusah untuk 

menelisik lebih jauh dan bendalam tentang pertumbuhan ekonomi yang 

ditentukan oleh beberapa indikator pendorong dan memperlemah dengan 

berlandaskan dari beberapa teori yaang dibangun. Di sisi lain dengan 

adanya variabel korupsi dan inflasi sebagai  nilai kebaharuan dari 

penelitian sebelumnya. 

Sebagian besar negara ASEAN masih berfokus pada dana dari 

luar negara karena beberapa permasalahan internal negara yang masih 

belum bisa terselesaikan seperti kemiskinan, tingkat pengangguran, 

tingkat lapangan pekerjaan dan lain sebagainya. Beberapa negara 

ASEAN masih bergantung pada dana investasi dari negara luar, 

beberapa faktor tersebut memiliki dampak positif dan negatif untuk 

peningkatan GDP. Namun beberapa keadaan membuat beberapa negara 

berkembang termasuk negara di ASEAN, mengalami kesusahan dalam 

mengatur investasi yang masuk seperti FDI, sehingga dalam penelitian 

ini mengangkat beberapa indikator yang menjadi faktor penentu tingkat 

GDP di ASEAN baik itu indikator di luar negara maupun indikator dari 

dalam negara. 

Dari ulasan di atas, akhirnya penelitian kami berikan judul 

“Determinants Pertumbuhan Ekonomi Di Kawasan ASEAN” 

B. Rumusan Masalah 

Merujuk pada latar belakang permasalahan yang ada di atas, 

maka rumusan masalah yang ingin dijawab dalam penelitian tersebut 

dengan memberikan ulasan beberapa pertanyaan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana Investasi berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Kawasan ASEAN? 

2. Bagaimana Korupsi berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Kawasan ASEAN? 

3. Bagaimana Inflasi berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Kawasan ASEAN? 

4. Bagaimana Tenaga Kerja berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Kawasan ASEAN? 

5. Bagaimana Keterbukaan Perdagangan berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Kawasan ASEAN? 

C. Tujuan Penelitian dan Mamfaat Penelitian  

a. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian di atas sesuai dengan rumusan 

masalah yang akan di bahas sebagai berikut: 

1. Untuk menguji bagaimana Investasi berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Kawasan ASEAN. 

2. Untuk menguji bagaimana Korupsi berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Kawasan ASEAN. 

3. Untuk menguji bagaimana Inflasi berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Kawasan ASEAN. 

4. Untuk menguji bagaimana Tenaga Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kawasan 

ASEAN. 

5. Untuk menguji bagaimana Keterbukaan Perdagangan 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Kawasan ASEAN. 
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b. Manfaat Penelitian 

Ada beberapa mamfaat dari tujuan penelitian yang dilakukan 

guna sebagai bahan tambahan berharap dari berbagai elemen, 

terutama bagi sebagian studi untuk mengisi kesenjangan dari 

penelitian terdahulu. Penelitian ini juga dapat dikatakan sebagai 

penguhubung antara litertaur yang terutama berfokus pada 

bagaimana daterminan pertumbuhan ekonomi suatu negara dan 

secara berkelanjutan akan memberikan penguatan terhadap 

penelitian selanjutnya dengan menunjukkan hasil yang sama, juga 

bahkan digunakan sebagai pengembangan dari berbagai asumsi jika 

ditemukan hasil berbeda dan menelisik celah-celah yang belum 

diteliti. Selain itu penelitian ini sangat relevan untuk dikembangkan, 

hal ini dapat memberikan keuntungan tersendiri terhadap 

pemerintah. 

D. Sistematika Pembahasan  

Dalam hal ini untuk memenuhi syarat beberapa mekanisme 

dalam penulisan, penulis akan memberikan beberapa klasifikasi menjadi 

beberapa bagian untuk memudahkan pembaca antara lain sebagai 

berikut: 

1. Pada bagaian awal terdapat, halaman judul (cover/sampul), surat 

persetujuan tesis, pernyataan keaslian, pernyataan kesiapan 

publikasi, halaman moto, pendahuluan, transliterasi, kata pengantar, 

daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan terkahir abstrak. 

2. Selanjutnya pada bagian kedua berkaitan dengan isi dari tulisan ini 

yang diantaranya terdiri dari keseluruhan analisis: BAB I dalam hal 

ini berisi pendahuluan tentang latar belakang yang mendasari 
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penelitian, rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian serta 

pembahasan secara sistematis tentang penelitian dan BAB II berisi 

tentang kerangka konseptual, landasan teori, terkait dengan topik 

penelitian, tinjauan literatur yang diikuti dari beberapa penelitian 

dan analisis sebelumnya. Selain itu bab ini juga membahas kerangka 

teori serta pengembangan hipotesa. BAB III selanjutnya peneliti 

menyajikan metodologi penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, 

definisi operasional variabel, populasi dan juga sampel, jenis data, 

sumber data, serta diakhiri dengan metode analisis data. Selanjutnya 

di BAB IV meliputi beberapa pembahasan dan didominasi oleh 

seluruh hasil pengujian dari hipotesis serta implikasi dari hasil yang 

ditemukan. Pembahasan terdiri dari beberapa hal terutama deskripsi 

objek penelitian analisis statistik deskriptif, analisis pengujian 

hipotesis dan juga pembahasan berupa narasi yang dihasilkan oleh 

penulis. Adapun yang terakhir dari isi tesis ini yaitu BAB V dengan 

disajikan kesimpulan dari isi semuanya atau bisa disebut juga 

dengan ulasan singkat dari keseluruhan penelitian dan implikasi 

ditambahakan di bagian akhir sebagai rekomendari dalam bentuk 

saran dari peneliti terhadap objek penelitian. 

3. Pada bagian terakhir meliputi referensi atau disebut juga sebagai 

fungsi rujukan dari penelitian sebelumnya dan literatur yang lain 

dan lampiran wajib terkait penelitain tersebut. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dapat disimpulakn bahwa, penelitian ini mengkaji atau 

menganalisis dan menguji secara empiris terkait dengan determinan 

pertumbuhan ekonomi dan mengunakan beberapa indikator yang 

dijadikan variabel untuk melihat determinan tersebut, diantaranya 

ialah investasi (FDI), korupsi (control of corruption) mengunakan 

pengukuran dari skor 0-100, inflasi, tenaga kerja dan keterbukaan 

perdagangan, dengan variabel independen pertumbuahan ekonomi 

(GDP) di kawasan ASEAN pada priode 2008-2022, selanjutnya 

pada bagian akhir akan menjelaskan kesimpulan dari hasil temuan 

mengenai penelitian ini dan sekaligus menjadikan jawaban dari 

beberapa rumusan masalah yang diajukan, lebih jauh dapat 

digambarkan melalui penjelasan berikut: 

1. Investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di kawasan ASEAN, peneitian ini dapat 

membuktikan secara teoritis melalui gagasan Yuliana, Aida, and 

Taher (2023), yang berkaitan dengan investasi di ASEAN dapat 

mengadosi sistem kegiatan investasi yang tidak lagi rumit dan 

tarif pajak terhadap investor memberikan kemudahan sehingga 

banyak investor yang melirik negara-negara di ASEAN pada 

umumnya. Hasil ini juga selaras dengan penelitian sebelumnya 

seperti Maulida, Indrawati, and Prasetyanto (2020); Lee and Tan 

(2006), investasi memiliki pengaruh positif terhadap 
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pertumbuhan ekonomi terutama seperti Malaysia dan Singapura 

dinyatakan paling sukses di negara-negara ASEAN.  

2. Korupsi tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi kawasan ASEAN, hal ini peneliti menenumakan 

bahwa korupsi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi, dengan nilai probabilitas menunjukkan niali sebesar 

0.6276. artinya secara parsial dampak pertumbuhan ekonomi 

tidak berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi 

dikarenakan nilai probabilitas melebihi 5%, artinya tidak 

memiliki pengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di 

kawasan ASEAN. Hal ini juga selaras dengan apa ditemukan 

oleh penelitian sebelumnya, memusnahkan persoalan korupsi 

tidak hanya akan menghasilkan efek yang positif langsung. 

3. Inflasi yang ditemukan tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonmi di kawasan ASEAN. Hasil ini 

dapat  mengonfirmasi apa yang dihasilkan penelitian 

sebelumnya seperti, Darwin and Saragih (2023) bahwa inflasi 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi dan bahkan tidak ada kointegrasi antara inflasi dengan 

pertumbuhan ekonomi Ardiansyah (2017); Kasidi and 

Mwakanemela (2013), sehingga apabila inflasi naik maka 

pertumbuhan ekonmi akan menurun di suatu negara, dan begitu 

sebaliknya. Hal ini juga ditegaskan oleh Thanh (2015) secara 

statistik antara inflasi dan pertumbuhan untuk tingkat inflasi di 

atas tingkat ambang batas 7,84%, di mana inflasi mulai 

menghambat pertumbuhan ekonomi di negara-negara ASEAN-

5. Dari sini, peneliti secara jelas membuktikan bahwa inflasi 
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tidak dapat menghasilkan efek signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di ASEAN. 

4. Tenaga kerja berpengaruh positif signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di kawasan ASEAN. Hal ini dipastikan 

bahwa tenaga kerja telah memberikan kontribusi besar tehadap 

pertumbuhan ekonomi baik itu dari subsidi pendidikan dan 

kualifikasi angkatan kerja. Selain itu hasil mengkonfirmasi 

penelitian sebelumnya minsalnya, Wau et al. (2022) Peudel, 

(2022) menegaskan bahwa manuasia dalam konteks tenaga kerja 

memainkan peran kunci dalam pertumbuhan ekonomi dan 

apabila suatu negara dengan jumlah tenaga kerja melimpah dan 

mampu menerapkan produktifitas mereka, maka semakin 

sejahtra pula segara tersbut. Sehingga hubungan antara tenaga 

kerja dan pertumbuhan ekonomi merupakan hubungan dua 

araah yang dinyatakan kuat, di satu sisi, pertumbuhan ekonomi 

menyediakan sumber daya yang nantinya akan menghadirkan 

pertumbuhan berkelanjutan dan di sisi lain, pengembangan 

sumber daya manusia yang berkualitas di suatu negara 

menjadikan kontribusi besar dan penting bagi pertummbuhan 

ekonomi.   

5. Keterbukaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di kawasan ASEAN, hal ini secara jelas 

mampu merealisasikan teori yang digagas oleh Romer (1986) 

dan Lucas (1988) dan begitu juga dengan teori modern yang 

digulirkan oleh Mudakir (2019), keterbukaan perdagangan 

secara nyata dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. Dari hasil 

penelitian tersebut, dapat mengkonfirmasi beberapa dari 
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penelitian sebelumnya yang ada dalam penelitian ini dengan 

menyatakan bahwa keterbukaan perdagngan memliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonmi. 

Hasil penelitan ini menjelaskan bahwa semakin terbuka suatu 

negara dalam kegiatan perdagangan, maka dengan sendirinya 

akan menghasilkan dampak positif, tentunya juga dengan 

dibarengi oleh peningkatan lapangan pekerjaan, stabilitas harga 

dan mampu memperluar produksi suatu negara. 

B. Implikasi 

Selanjutnya agar pemelitian ini memiliki standar sesuai 

dengan penjelasan di atas, tentunya harus memenuhi beberapa 

implikasi baik secara keilmuan dan praktis. Melalui bidang 

keilmuan penelitian ini menawarkan gambaran umum terkait 

dengan penentu dari pertumbuhan ekonomi di negara kawasan 

ASEAN, diantaranya variabel yang digunakan yaitu: (investasi, 

korupsi, inflasi, tenaga kerja dan keterbukaan perdagangan), dengan 

hasil temuan yang berbeda dari penelitan-penelitian sebelumnya, 

sehingga dapat dijadikan tambahan baik dari sisi pendekatan 

maupun metode berbeda. 

Mengenai gambaran umum secara praktis, penelitian dengan 

meberikan gambaran atas keadaan pertumbuhan ekonomi 

dipengaruhi oleh investasi, korupsi, inflasi, tenaga kerja dan 

keterbukaan perdagangan, dari sini dapat kita liah bahwa, apabila 

beberapa indikator tersebut menjadi perhatian utama, maka dengan 

mudah pertumbuhan ekonomi menjadi efisien. 
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C. Keterbatasan 

Tentunya dalam sebuah penelitan, musti memiliki 

keterbatasan dan kalau boleh saya katakan jauh dari kata sempurna 

(100%). Dengan ini, tesis tersebut secara terbuaka menerima 

kritikan dan saran, hingga perbaikan bagi kalangan manapun 

terutaman dalam bidang intelektual akademik. Hal ini secara umum 

beberapa keterbatasan dari penelitan ini, sebagai berikut: 

1. Dari kesluruhan penelitian yang disajikan, adanya sebagian 

negara di kawasan ASEAN tidak terpenuhi secara keseluruhan, 

sehingga untuk penelitian ini hanya menggunakan 8 negara, 

menjadi objek, dengan keterbatasan tersebut disebabkan oleh 

negara yang tidak mementingkan kemajuan individu negara 

mereka seperti Myenmar dan Laos, dari data World Bank juga 

tidak melampirkan data tersebut, maka penting untuk tindakan 

selanjutnya. 

2. Dalam konteks metode, tentunya sangat membutuhkan 

pengembangan lebih jauh lagi untuk penlitian selanjutnya, dan 

penggunaan untuk penyelesaian hasil data yang diolah, dapat 

menggunakan softwere selain Stata dan Eviews. 

3. Kemudian dari segi determinan pertumbuhan ekonomi dalam 

peneliptian ini, sangat memungkinkan indikator tambahan yang 

bisa digunakan untuk memperluas penelitian ini. 

D. Saran  

Adapun saran yang dapat ditawarkan sebagai perbaikan dari 

penelitian di kemudian hari, sebagai berikut: 
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1. Untuk peneltian selanjutkan peneliti menyarakan bahwa, 

penting untuk berusaha melibatkan seluruh negara yang berada 

di kawasan ASEAN, sehingga pertumbuhan yang ada di 

kawasan tersebut mengetahui lebih jauh negara mana yang 

bener-benar berkontibusi dalam hal peningkatan ekonomi secara 

efisien. 

2. Begitu juga dalam hal metode penelitian yang digunakan, 

peneliti menyarakan untuk mengunakan metodologi lainnya 

seperti model panel statis atau dengan menambahkan variabel 

moderasi untuk melihat adanya indikasi variabel moderasi tata 

kelola pemerintahan atau stabilitas politik untuk memperlemah 

dan memperkuat pertumbuhan ekonomi. 

3. Selain itu, penting untuk menambahkan indikator pertumuhan 

ekonomi baik dalam konteks makro seperti tata kelola 

pemerintahan, kemiskinan, HDI dan lainnya dalam kehidupan 

sosial maupun lingkungan seperti, emisi karbon, gas rumah kaca 

dan masih banyak lainnya belum tersentuh, sehingga penelitian 

ini menjadi layak dijadikan sebagai penelitian.  
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